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RUMAH TRADISIONAL
NANGGRO ACEH DARUSSALAM

Rumoh aceh memiliki sebutan lain “Krong Bade” memiliki bentuk
khas persegi panjang dengan membujur dari arah timur ke

barat.Rumoh aceh memiliki keunggulan bangunan dibuat dengan
teknik sambungan lebih kuat tanpa paku. Desain ini memiliki

fungsi keselamatan dari gangguan binatang dan bencana banjir .
Hasil uji coba, Rumoh aceh mampu bertahan dari gempa karena
struktur yang kokoh dan elastis pada struktur utama yang saling

mengunci dengan pasak serta membentuk kotak dimensional
yang utuh agar struktur bangunan tidak mudah patah,namun
hanya terombang-ambing ke kanan  kiri yang kembali tegak.

Rumoh Aceh berdasarkan konsep suci yaitu dibangun menghadap
kiblat Makkah yaitu bagian depan rumah menghadap timur dan
bagian belakang rumah menghadap barat.Tangga diletakkan di

ujung timur atau dibawah kolong rumah dan tidak boleh didepan
karena akan menganggu orang shalat



Fungsi Bagian
Rumoh Aceh

Kolong Rumah 
Tempat bermain anak
Tempat menyimpan jeungki (lesung kaki)untuk menumbuk beras
Tempat aktivitas para Ibu menumbuk tepung bersama-sama
Tempat memarkir kendaraan
Tempat menyimpan peralatan pertanian dan memancing
Tempat menjemur pakaian

Seuramoe keue (serambi depan)
menyambut tamu
berkumpul bersama keluarga dan kerabat 

Seuramoe likot (serambi belakang)

Ruang khusus untuk saudara dan sanak kerabat perempuan
Tempat Ibu dan anak-anak berkumpul 
Area paling dekat dengan dapur

Serambi tungai (serambi tengah) bagian
3 : Anjong 

kamar untuk perempuan
Tempat Istirahat Ibu
Tempat meletakkan ayunan kain untuk
menidurkan bayi

Serambi tungai (serambi tengah)bagian 2 :
Rambat 

Ruang kosong untuk berlaku lalang
Penghubung antara serambi depan ke
serambi belang

Serambi tungai (serambi
tengah) bagian 1 : Serambi

Inong
tempat tidur suami dan istri



Struktur Ruang-Ruang Rumoh Aceh



Serambi Likot
Serambi

Keue

serambi
tengah

serambi keue
(depan)





Elemen TAMEH memiliki nilai fungsi sendiri yaitu:

a.) Tameh: tiang yang digunakan sebagai penyangga rumah badan
b.) Tameh Raja: tiang raja, yakni tiang utama sisi kanan masuk
c.) Tameh Poetri: tiang putri, yakni tiang utama sisi kiri masuk

d.)Gaki Tameh: kaki tiang,yaitu alas tiang.biasanya dari batu sunga. berfungsi
menyangga tiang kayu agar tidak masuk ke dalam tanah
e.)Rok: balok pengunci biasa
f.)Thoi: balok pengunci yang arah nya tegak lurus dengan rok.
g.)Peulangan: tempat bertumpu dinding dalam interior.
h.)Kindang: tempat bertumpu dinding luar 
i.) Aleu: lantai,dibuat dari papan berbilah kecil.

j.)Rante aleu: pengikat lantai yang terbuat dari papan dari rotan atau tali.
k.)Lhue: balok rangka untuk penyangga lantai.
l.)Neudhuek Lhue: tempat bertumpu lhue.
m.)Binteh: dinding
n.)Binteh cato: dinding catur,salah satu bentuk jalinan dinding.
o.)Boh pisang: papan kecil diatas kindang.
p.)Tingkap: jendela. Jendela eumah aceh dibuat ukuean kecil.
q.)Pinto: pintu
r.)Rungka: rangka atap.



s.)Tuleueng rhueng: balok wuwung,tempat bersandar kaso pada ujung
atas.Balok ini terbuat dari kayu ringan agar tidak memberatkan badan atap.
t.)Gaseue gentong: kaki kuda-kuda.
u.)Puteng tameh: bagian ujung tiang yang dipahat,sebagai penyambung
balok.
v.) Taloe pawai: tali pengikat atap yang diikatkan pada ujung bui teungeut.
w.) Bui teungeui: potongan kayu sebagai penahan neudhuek gaseue
x.) Tulak angen: tulak angin,rongga tempat berlalu angin pada dinding rumah
yang berbentuk segitiga
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Motif Keagamaan, dengan corak ukiran yang terinspirasi dari ayat-
ayat Al-Quran.
Motif Flora, dengan corak ukiran stilirisasi tumbuh-tumbuhan baik
berbentuk daun, akar, batang, ataupun bunga-bungaan. Ukiran ini
tidak diberi warna, jikapun ada, warna yang digunakan adalah
Merah dan Hitam. Pada Rumoh Aceh, ragam hias ini biasanya
terdapat pada rinyeuen (tangga), dinding, tulak angen, kindang,
balok pada bagian kap, dan jendela rumah.
Motif Fauna, dengan corak ukiran yang terinspirasi dari binatang-
binatang yang sering dilihat dan disukai, umumnya unggas. Karena
perwujudan langsung makhluk hidup bertentangan dengan agama
Islam, maka motif ini disamarkan.
Motif Alam, dengan corak ukiran yang terinspirasi dari alam,
diantaranya adalah: langit dan awan, langit dan bulan, bintang dan
laut.
Motif lainnya, seperti taloe meuputa, rantee, lidah, dan lain
sebagainya.

Motif-Motif Ornamen Rumoh
Aceh



Beberapa rumoh aceh yang masih digunakan oleh
masyarakat Aceh Besar di Kecamatan Ingin Jaya populasinya sudah
mulai terbatas, berikut ini dapat kita lihat beberapa rumah tinggal
masyarakat yang masih menggunakan bentukan rumoh aceh sebagai
tempat tinggal sehari-hari di Desa Lubok. Adapun kelengkapan dari rumoh
aceh tersebut sudah tidak sesempurna rumoh aceh sebagaimana
mestinya, serta memiliki beberapa bentuk perubahan yang dilakukan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat.

Rumoh aceh tipe 1 Rumoh aceh pada tipe 1 ini memiliki empat
ruang yang memiliki fungsi masing-masing yaitu: seuramo keu
(serambi depan), juree (kamar), rambat (lorong antara kamar),
dan seuramo likot (serambi belakang). Rumah ini adalah bentuk
rumah aceh yang sangat sederhana hanya memiliki 16 tiang saja,
tanpa ada tambahan ruang-ruang lain selain seuramo keu dan
seuramo likot.



Rumoh aceh tipe 2
Rumoh aceh pada tipe 2 ini memiliki lima ruang yang memiliki
fungsi masing-masing yaitu: seuramo keu (serambi depan), juree
(kamar), rambat (lorong antara kamar), seuramo likot (serambi
belakang), dan dapu (dapur) yang menyatu pada ruang seuramo
likot (serambi belakang). 



Rumoh aceh tipe 3 Rumoh aceh pada tipe 3 ini memiliki lima ruang yang memiliki fungsi masing-
masing yaitu: seuramo keu (serambi depan), juree (kamar), rambat (lorong antara kamar),
seuramo likot (serambi belakang), dan dapu (dapur) yang menyatu pada ruang seuramo likot
(serambi belakang), serta ukuran yang lebih kecil dari pada rumoh aceh tipe 2. 
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